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Abstract

Amar ma'ruf nahi munkar is an Islamic value where the idea of doing good
and avoiding wrong acts has universal value for humanization and liberation. Amar
ma'ruf nahi munkar can be found in various aspects of human life, with film being
one example, specifically in the popular anime One Piece arc Wano Kuni part 1.
The main focus of the arc is the liberation of Wano Kuni from oppression, and this
liberation is strongly connected to the ideas of humanization and liberation.

This research uses the qualitative descriptive method and analysis using the
semiotic analysis of Roland Barthes. Barthesian Semiotic divide sign into two,
namely signifiers and signified. The two parts will then be analyzed to reveal the
denotative meaning, connotative meaning, and myth. The analysis results will then
be linked to universal values of amar ma'ruf nahi munkar.

The result of the research indicates that the scene in the anime One Piece
arc Wano Kuni part 1 contains the values of amar ma'ruf nahi munkar. These values
are implicit in various signs seen in the movie, both visual and audio. The values of
amar ma'ruf expressed in the anime through the preservation of human dignity or
fii ahsani tagwim, the avoidance of objectification, and the protection of humanity
from alienation. Meanwhile, the values of nahi munkar in the anime refer to
liberation in politics, society and economics.

Keywords : Amar Ma’ruf, Nahi Munkar, Semiotic,Anime, One Piece, Wano.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Komunikasi massa merupakan salah satu bentuk komunikasi dimana
komunikator dan komunikan tidak saling bertatap muka secara langsung (Rizak,
2018). Komunikasi massa memiliki beberapa karakteristik, antara lain komunikan
dari proses komunikasi massa bersifat heterogen (latar belakang pendidikan, asal
daerah, agama ,serta kepentingan yang berbeda), serta pesan yang disampaikan
terbuka untuk umum.

Untuk mengirimkan pesan kepada khalayak yang jumlahnya tidak
diketahui pasti serta jauh dari komunikator, maka dalam proses komunikasi
diperlukan medium atau lebih dikenal sebagai media massa (Mudjiono, 2020).
Bentuk media massa beragam dan terus bertambah inovasinya seiring
perkembangan teknologi komunikasi. Beberapa contoh bentuk media massa adalah
televisi, majalah, koran, film, radio, buku. dan radio (Hadi,Wahjudianata &
Indrayani, 2020). Penggunaan media massa pada proses komunikasi massa
menimbulkan keserempakan kontak dengan khalayak yang sangat banyak dan
tidak diketahui jumlah pastinya dalam jarak yang jauh dari komunikator (Rizak,

2018)



“Film sebagai media komunikasi memiliki pengertian sebagai media
audiovisual yang terdiri dari potongan-potongan gambar yang kemudian
dijadikan satu menjadi sebuah kesatuan, serta memiliki kemampuan untuk
menangkap realitas budaya masyarakat sehingga film bisa digunakan untuk
menyampaikan pesan yang terkandung kepada khalayak™ (Alfathoni &
Maneesh, 2020).

Film saat ini adalah satu dari sekian banyak jenis media massa yang sangat
digemari khalayak. Film mampu menyajikan audio dan visual secara bersamaan
dan tampak hidup. Menonton film sudah menjadi budaya kontemporer dan sering
dilakukan di kehidupan sehari-hari masyarakat luas. Para pembuat film sering
memasukkan nilai-nilai yang dapat memperkaya estetika untuk ditampilkan kepada
masyarakat sebagai cerminan dari realitas dunia dengan pemahaman yang baru.
Karena hal tersebut, film sering dianggap sebagai suatu wadah untuk
mengekspresikan serta menggambarkan kehidupan sehari-hari (Mudjiono, 2020).

“Jenis film yang beredar di industri berbagai macam, salah satunya
adalah animasi. Animasi merupakan jenis film yang dibuat dengan
menggambar setiap frame satu persatu untuk kemudian dijadikan bentuk
digital. Setiap gambar frame adalah gambar yang memiliki posisi berbeda-
beda. Jika diurutkan, potongan frame tersebut akan menghasilkan kesan

gerak” (Mudjiono, 2020;135).

Salah satu jenis animasi yang digemari dan banyak ditonton di penjuru
dunia adalah anime, atau film animasi dengan gaya penggambaran yang khas dan
berasal dari Jepang. Salah satu anime yang banyak digemari saat ini adalah One
Piece. One piece sendiri bercerita tentang seorang bajak laut bernama Monkey D.
Luffy yang memiliki cita-cita menjadi raja bajak laut dengan mendapatkan harta
karun bernama One Piece. Monkey D. Luffy tidak sendirian dalam petualangannya

berkeliling dunia mencari One Piece, dia ditemani teman-teman kru bajak lautnya

yaitu Roronoa Zoro, Nami, Usopp, Vinsmoke Sanji, Tony Tony Chopper, Nico



Robin, Franky, Brook, dan Jinbei. dia dan teman-temannya sering dijuluki sebagai
kru mugiwara atau kru topi jerami, hal ini karena Luffy selalu memakai topi jerami
yang menjadi ciri khasnya (Toei Animation, 2022).

Meskipun berstatus sebagai bajak laut dan menjadi buronan pemerintah
dunia, kru mugiwara bukanlah kelompok yang jahat. Mereka sering membantu
orang yang lemah bahkan membantu sebuah negara dari praktik penindasan, salah
satunya yang terjadi di Wano Kuni. Wano Kuni adalah sebuah negara dalam dunia
One Piece yang dikuasai oleh Shogun Orochi dan bajak laut beast pimpinan Kaido.
Orochi merupakan seorang pemimpin yang mendapatkan kekuasaan dengan
merebut status seorang Shogun dari Kozuki Oden dengan cara yang licik. Orochi
hanya peduli pada dirinya sendiri dan hanya memakmurkan daerah Ibukota Bunga
serta menelantarkan bahkan mengeksploitasi wilayah lainnya. Sedangkan Kaido
merupakan bajak laut jahat yang memperoleh gelar Yonkou (empat bajak laut kuat
yang memiliki kekuasaan wilayah seperti seorang kaisar). Kaido memiliki armada
bajak laut bernama bajak laut beast atau bajak laut binatang buas yang memiliki
ribuan kru dimana sebagian besar anggotanya memiliki kemampuan dari buah iblis
buatan. Kaido juga dikenal sebagai pemasok senjata utama senjata ilegal di seluruh
dunia dan Wano Kuni hanya dimanfaatkan sebagai tempat industri persenjataan
untuk meraup keuntungan (Toei Animation, 2022).

Arc Wano Kuni secara umum menceritakan tentang bagaimana Luffy dan
teman-temannya mengalahkan Kaido dan membebaskan Wano dari penindasan
serta mengembalikan kepemimpinan Wano kepada Klan Kozuki. Namun

sebenarnya apabila dianalisis lebih dalam, Arc Wano Kuni menyimpan pesan-pesan



lain dalam bentuk tersirat. Salah satunya adalah kondisi rakyat Wano yang
mengalami penindasan secara sosial maupun ekonomi dari Orochi maupun Kaido,
serta bagaimana para tokoh menghadapi hal itu.

Secara umum One Piece arc Wano Kuni memiliki alur cerita tentang
petualangan, namun apabila dilihat lebih seksama, One Piece memiliki banyak
kandungan nilai-nilai moral dalam alur cerita. One Piece sebagai film juga memuat
proses komunikasi pada umumnya, yaitu proses menyampaikan pesan yang
mengandung nilai-nilai tertentu dalam bentuk tanda bermakna (Alfathoni &
Manesah, 2020). Nilai-nilai tersebut dimasukkan oleh elemen-elemen dalam
pembuatan film seperti produser, sutradara, dan scriptwriter kepada audience,
dengan tujuan untuk mengubah pandangan, sikap bahkan perilaku audience
(Mudjiono, 2020).

Alur cerita One Piece memiliki konsep cerita yang melebar, sehingga bisa
ditemukan berbagai nilai-nilai moral dalam ceritannya terutama dalam arc Wano
Kuni. Tanda bermakna yang ditampilkan membentuk penggambaran Luffy dan
teman-temanya memperlakukan orang lain dengan baik serta membebaskan Wano
dari ketertindasan. Perilaku tersebut sangat erat kaitannya dengan nilai-nilai amar
ma ruf nahi munkar

Amar ma’ruf nahi munkar adalah sebuah nilai-nilai dalam Islam yang
berusaha untuk mendatangkan kebaikan bagi diri sendiri maupun orang lain, dan
mencegah dari apa yang tidak baik untuk diri maupun orang lain (Wahab, 2015:1).
Amar ma ’ruf nahi munkar dalam tafsir klasik memang dimaknai sebagai proses

dakwah dalam menegakkan agama Islam. Dalam praktiknya kegiatan amar ma ruf



dimanifestasikan ke dalam bentuk karitas seperti santunan dan sedekah. Sedangkan
nahi munkar masih sering dimanifestasikan dalam bentuk pemberantasan prostitusi,
narkoba, miras, panti pijat (Kuntowijoyo, 2018:142). Tak jarang kegiatan tersebut
dilakukan dengan menggunakan cara kekerasan yang jauh dari konsep amar ma ruf
nahi munkar.

Namun dalam artian yang bersifat universal, amar ma ’ruf dimaknai
sebagai cara untuk memanusiakan manusia agar manusia tidak menjadi objek dan
bisa menjadi subjek yang berdaulat atas dirinya sendiri. Sedangkan nahi munkar
adalah bagaimana membebaskan manusia dari segala ketertindasan oleh berbagai
struktur yang mengkungkung manusia (Syeikh, 2018:6). Amar ma ruf nahi munkar
sendiri adalah seruan bagi selurun umat manusia tanpa terkecuali sebagai
manifestasi fungsi manusia di muka bumi yaitu khalifah di muka bumi (Wahab,
2015:19).

Menurut Kuntowijoyo (Sholeh & Sani, 2017), Kontekstualisasi amar
ma’ruf yang pertama adalah menjaga derajat manusia dimana derajat manusia yang
seharusnya adalah sebaik-baik bentuk yang diciptakan oleh Allah SWT atau kondisi
fii ahsani tagwim. Kontekstualisasi yang ketiga adalah menjaga manusia dari sifat
kebendaan atau proses objektifikasi, dimana manusia seharusnya menjadi subjek
bukan objek dan memiliki daulat atas hidupnya sendiri. Kontekstualisasi yang
ketiga adalah menjaga manusia dari keterasingan. Keterasingan adalah sebuah
kondisi dimana manusia menjadi asing di kehidupan masyarakat, bahkan asing bagi

dirinya sendiri sehingga tidak bisa menjalankan fungsi sosialnya dalam masyarakat.



Sedangkan kontekstualisasi nahi munkar menurut Kuntowijoyo (Syeikh,
2018) adalah pembembasan manusia dari segala struktur yang menindas.
Kuntowijoyo memusatkan sasaran pembebasan kepada empat hal, yaitu
pembebasan ilmu pengetahuan, pembebasan sosial, pembebasan politik, serta
pembebasan ekonomi (Wulansari & Khotimah, 2020).

Amar ma’ruf nahi munkar adalah nilai yang universal dan bisa kita temui
dalam sehari-hari dalam berbagai prinsip, sikap, maupun produk budaya hasil
peradaban manusia salah satunya film. Anime One Piece arc Wano Kuni part 1
mengindikasikan adanya nilai-nilai amar ma’ruf nahi munkar karena jalan cerita
arc ini sarat akan proses humanisasi dan liberasi.

Untuk menemukan makna amar ma ruf nahi munkar dalam Anime One
Piece Arc Wano Kuni part 1 diperlukan kajian semiotika sebagai alat analisis.
Semiotika Roland Barthes merupakan salah satu kajian semiotika yang membagi
makna menjadi denotative atau makna yang sebenarnya serta makna konotatif atau
makna yang dipengaruhi kiasan (Sobur, 2017) dalam kajian Semiotika Roland
Barthesjuga dengan istilah mitos atau bentuk pesan yang harus diyakini
kebenarannya namun belum tentu bisa untuk dibuktikan(Husaina et al., 2018).

Menggunakan analisis Semiotika Roland Barthes, scene Anime One Piece
Arc Wano Kuni part lakan dibagi menjadi penanda dan petanda, kemudian dibagi
makna denotative, konotatif, dan mitos, dan akan dihubungkan dengan nilai-nilai

amar ma ruf nahi munkar.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan oleh penulis diatas, maka
rancangan rumusan masalah yaitu seperti apa kandungan amar ma 'ruf nahi munkar
dalam anime One Piece arc Wano Kuni part 1?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka tujuan penelitian yang
ingin penulis capai adalah untuk menganalisis kandungan amar ma'ruf nahi munkar
dalam anime One Piece arc Wano Kuni part 1.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan
pengaplikasian keilmuan pada bidang ilmu komunikasi khususnya pada kajian
semiotika dalam anime.

2. Manfaat Praktis

e Bagi para pelaku industri perfilman, penelitian ini diharapkan menjadi
inspirasi untuk memasukkan nilai-nilai kebaikan melalui simbol dan tanda
pada film yang diproduksi.

e Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi
peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan tema dan metode yang
sama sekaligus menambah wawasan pengetahuan.

e Bagi penggemar anime One Piece, penelitian ini diharapkan mampu

menjadi referensi tambahan agar lebih memahami kandungan amar ma ’ruf



nahi munkar dalam cerita Arc Wano Kuni maupun keseluruhan jalan cerita

anime ini.

. Tinjauan Pustaka

Penelitian  serupa pernah  dilakukan oleh  Mohammad
Rizkyarrachman dengan judul ‘Analisis Semiotika Representasi
Kepemimpinan Jepang Dalam Film One Piece Series Arc Wano’.
Penelitian ini diterbitkan oleh Fakultas lImu Dakwah dan Ilmu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2020.
Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mendeskripsikan representasi
kepemimpinan dalam film One Piece Series Arc Wano. Metode yang
digunakan dalam penelitian tersebut adalah deskriptif kualitatif dan
menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce. Hasil dari penelitian
tersebut menemukan terdapat enam scene yang merepresentasikan
kepemimpinan Jepang. Penelitian tersebut mengemukakan bahwa
kepemimpinan dan kebijakan terdapat dalam cuplikan maupun dialog dalam
scene yang mengonstruksi bahwa Jepang menggunakan sistem kebijakan
isolasi, sistem pemimpin shogun, kepemimpinan yang tidak adil,
pengelompokan kasta, kebijakan kerja paksa, serta pemberontakan samurai
terhadap shogun (Rizkyarrachman, n.d.).

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Choiron Nasirin dan Dyah
Pithaloka dengan judul ‘Analisis Semiotika Konsep Kekerasan Dalam

Film The Raid 2: Berandal’. Penelitian tersebut diterbitkan oleh Journal



of Discourse and Media Research pada tahun 2022. Penelitian tersebut
bertujuan untuk mengidentifikasikan bentuk kekerasan dan memahami
konsep kekerasan dalam film The Raid 2. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif dan menggunakan Teori Semiotika Roland
Barthes yang menganalisis film dengan dua tahapan pemaknaan yaitu
makna konotasi dan makna denotasi. Hasil dari penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa dalam film The Raid 2 terdapat kekerasan verbal,
kekerasan fisik dan karakteristik kekerasan psikologi dan bentuk
kekerasan (Nasirin & Pithaloka, 2022).

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Gilang Permana dengan judul
‘Representasi Ideologi Kapitalisme Dalam Film The Platform’.
Penelitian tersebut diterbitkan oleh Fakultas Komunikasi dan Informatika
Universitas Muhammadiyah Surakarta pada tahun 2022. penelitian tersebut
menggunakan  metode  kualitatif ~ deskriptif =~ dengan  paradigma
konstruktivisme serta menggunakan teori semiotika Roland Barthes.
Penelitian tersebut mengungkapan hasil bahwa dalam film The Platform
terdapat representasi ideologi kapitalisme antara lain sifat individualisme,
adanya perbedaan kelas, serta munculnya pemberontakan kelas (Permana &

Kusumaningtyas, 2022).



Tabel 1

Tinjauan Pustaka

No

Nama

Judul Penelitian

Hasil

Persamaan

Perbedaan

Mohammad

Rizkyarrachman

Analisis Semiotika
Representasi
Kepemimpinan Jepang
Dalam Film One Piece

Series Arc Wano

kepemimpinan dan
kebijakan terdapat dalam
cuplikan maupun dialog
dalam scene yang
mengonstruksi bahwa
Jepang menggunakan
sistem kebijakan isolasi,
sistem pemimpin
shogun, kepemimpinan

yang tidak adil,

Menjadikan anime
Arc Wano sebagai
subjek analisis

semiotika.

Menggunakan
teori semiotika
Charles Sanders

Peirce serta
mencari
representasi
kepemimpinan

Jepang.
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pengelompokan kasta,

kebijakan kerja paksa,

serta pemberontakan
samurai terhadap

shogun.
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Choiron Nasirin dan

Dyah Pithaloka

Analisis Semiotika
Konsep Kekerasan
Dalam Film The Raid 2:

Berandal

Dalam film The Raid 2
terdapat kekerasan
verbal, kekerasan fisik
dan karakteristik
kekerasan psikologi dan

bentuk kekerasan.

Menggunakan
teori semiotika
Roland barthes
untuk
menganalisis

Film.

Menggunakan
film The Raid 2
sebagai subjek

penelitian.
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Gilang Permana

Representasi Ideologi Dalam film The
Kapitalisme Dalam Platform, terdapat
Film The Platform representasi ideologi
kapitalisme antara lain

sifat individualisme,
adanya perbedaan kelas,
serta munculnya

pemberontakan kelas.

Menggunakan
teori semiotika
Roland Barthes

untuk

menganalisis film.

Menggunakan
film The Platform
sebagai subjek

penelitian.

Sumber : Olahan Peneliti
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F. Landasan Teori
1. Komunikasi Massa
a. Definisi Komunikasi Massa
Komunikasi massa merupakan proses pengiriman
pesan yang dilakukan melalui media massa dengan target
khalayak yang sangat banyak. Menurut Gerbner, komunikasi
massa menghasilkan sebuah produk berupa pesan-pesan
yang kemudian pesan tersebut disebarluaskan kepada
khalayak luas secara kontinyu. Media Massa dibagi menjadi
beberapa jenis menurut bentuknya, yaitu media siar, cetak,
dan online Karakteristik utama dari media massa adalah
kemampuan dalam menyebarkan informasi seluas-luasnya
kemasyarakat (Komala, 2020).
b. Jenis Media Massa
Media massa menurut bentuknya dibagi menjadi tiga
jenis, yaitu media cetak, media audio, dan media audio visual
(Hadi et al., 2020). Media cetak contohnya adalah koran,
majalah, tabloid. Media audio contohnya adalah radio dan
podcast. Sedangkan media audiovisual contohnya film,
televisi, dan streaming.
c. Elemen Komunikasi Massa
Cangara membagi beberapa elemen komunikasi

massa (Hadi et al., 2020), yaitu :
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1)

2)

Komunikator

Komunikator berasal dari kata dasar
communicate serta akhiran or yang dapat
merujuk pada individu atau perangkat yang
bertugas menyampaikan simbol-simbol
berarti atau pesan yang mengandung ide,
gagasan, opini, informasi, perasaan,
kepercayaan, harapan, dan sejenisnya
kepada orang lain (Sobur, 2017).

Komunikator dalam konteks
komunikasi massa merupakan sekumpulan
individu yang tergabung dalam sebuah
sistem berbentuk lembaga media massa yang
saling bekerja sama dengan tujuan
menghasilkan produk media sesuai dengan
nilai yang dipegang oleh lembaga tersebut.
Contoh lembaga media adalah kantor berita,
sedangkan individu yang tergabung dalam
lembaga media adalah reporter, editor,
produser dan sebagainya.
Isi

Menurut Ray Eldon Hiebert, isi dalam

komunikasi massa dapat dibedakan menjadi
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3)

empat jenis yaitu informasi, interpretasi,
pendidikan, koneksi, iklan, dan hiburan
(Hadi et al., 2020).

Isi dalam proses komunikasi massa
memiliki peran sosial yang signifikan
(Santosa, 2017). Isi dalam proses
komunikasi massa memiliki fungsi sebagai
konsumsi  bagi  pikiran  masyarakat
(Qudratullah, 2016). Apa yang disajikan di
media massa akan mempengaruhi persepsi
penonton dalam interaksi sosial (Hadi et al.,
2020). Gambaran realitas yang dibentuk
oleh isi media massa menjadi dasar bagi dan
sikap terhadap berbagai aspek sosial dan
budaya (Santosa, 2017).

Khalayak

Khalayak dalam proses komunikasi
massa memiliki jumlah yang sangat banyak
dan tidak bias dihitung jumlahnya (Hadi et
al., 2020). Khalayak dalam komunikasi
massa juga cenderung bersifat heterogen dan
anonim (Santosa, 2017). Khalayak dalam

komunikasi massa cenderung berisi individu
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4)

5)

6)

yang memilih produk media berdasarkan
seleksi kesadaran mereka (Hadi et al., 2020).
Umpan Balik

Umpan  balik  dalam  proses
komunikasi massa tidak bias terjadi secara
langsung karena komunikator dan khalayak
terpisahkan dalam ruang dan waktu
(Qudratullah, 2016). Contoh umpan balik
dalam komunikasi massa adalah surat
pembaca, komentar di website, dan ulasan
(Hadi et al., 2020).
Gangguan

Gangguan dalam proses komunikasi
massa menyebabkan isi pesan tidak bias
diterima oleh khalayak secara baik (Hadi et
al., 2020). Gangguan dalam komunikasi
massa bias terjadi karena gangguan teknis
seperti salah cetak atau gangguan sinyal,
bias juga terjadi karena gangguan semantik
dalam penggunaan bahasa isi pesan
(Qudratullah, 2016).

Gatekeepeer
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Menurut John bittner, gatekeeper adalah
individu atau kelompok orang yang
memantau arus informasi dalam sebuah
saluran komunikasi sebelum disebarluaskan
(Hadi et al., 2020). Contoh gatekeeper dalam
komunikasi massa adalah editor majalah

maupun editor film (Qudratullah, 2016).

d. Fungsi Komunikasi Massa

Menurut Dominick (Qudratullah, 2016) komunikasi

massa memiliki beberapa fungsi, antara lain:

1)

2)

Surveillance (pengawasan)

Fungsi  pengawasan  merupakan
fungsi yang memuat informasi penting dan
darurat bagi khalayak seperti bencana alam,
bencana sosial maupun kondisi
perekonomian.

Interpretation (penafsiran)

Media massa tidak hanya memasok
fakta dan data, tetapi juga memberikan
penafsiran kandungan terhadap kejadian
maupun konsep. Tujuan fungsi penafsiran

adalah mengajak khalayak untuk memperluas
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wawasan dan membahasnya lebih lanjut
dalam komunikasi interpersonal maupun
komunikasi kelompok.
3) Communication (komunikasi)
Fungsi ini memiliki tujuan untuk
menyebarkan informasi bagi Kkhalayak.
Informasi yang disebarkan adalah apa yang
dibutuhkan oleh khalayak media massa
sesuai dengan kepentingannya.
2. Film
Film merupakan jenis media massa yang digunakan untuk
menyebarkan pesan dalam bentuk persuasif atau hiburan,
menyajikan citra realitas baik dalam bentuk cerita fiksi maupun non-
fiksi dan sajian teknis lainnya kepada masyarakat umum (Mudjiono,
2020:1). Film merupakan salah satu media yang efektif dalam
menyebarkan pesan, karena dibuat dengan audiovisual yang
sedemikian rupa sehingga menyebabkan khalayak memberikan
atensi penuh kepada film ketika sedang menonton.
Film bisa kita temui dalam berbagai wujud, seperti di
bioskop, tayangan pada televisi, berbentuk kaset video, compact disc
(CD), maupun berbentuk file digital. Film bukan hanya menyajikan

pengalaman yang mampu menstimulasi fantasi, namun juga turut
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menampilkan pengalaman hidup sehari-hari yang dikemas secara
menarik (Mudjiono, 2020:126)

Film juga pada umumnya menampilkan realitas yang
berangkat dari kehidupan manusia. Film mampu membuat makna
pesan yang dikirim dipahami dengan cepat oleh audience. Agar
pesan film dapat dipahami oleh audience dengan nyaman, penulis
cerita atau scriptwriter sangat berperan penting dalam proses
pembuatan film. Seorang scriptwriter dituntut harus bisa membuat
alur cerita yang dapat membawa pemirsa hanyut dan menyelami isi
ceritanya sesuai dengan yang diharapkan oleh penulis dan
pemirsanya.

Jenis film bisa dibedakan berdasarkan genre yaitu drama,
aksi, komedi, horror. Film berdasarkan jenis bisa dibedakan menjadi
tiga jenis yaitu: film dokumenter, fiksi, dan eksperimental (Pratista,
2008).

Salah satu bentuk film adalah film animasi. Film animasi
merupakan jenis film yang terdiri dari ribuan frame baik dua dimensi
maupun tiga dimensi yang kemudian ditayangkan secara beurutan
sehingga memunculkan efek gerak (Mariana, 2017).

Animasi yang berasal dari negara Jepang disebut sebagai
anime. Anime biasanya memiliki ciri-ciri lewat gambar bergaya
manga yaitu komik khas Jepang. Anime bisa berbentuk seri yang

memiliki beberapa episode maupun dalam bentuk movie yang hanya
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memiliki satu episode. Keragaman genre pada anime membuat
peminat anime semakin meningkat. Selain televisi, anime juga telah
merambah ke bioskop dalam bentuk OVA atau Original Video
Animation (Roroputri, 2017), dan sekarang anime telah merambah

ke platform streaming digital.

3. Amar Ma’ruf Nahi Munkar
a. Landasan Normatif Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Al-Quran Surah Ali Imran 104 (Kemenag, 2019)
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Artinya :

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf
dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang
yang beruntung.”

Al-Quran Surah Ali Imran 110 (Kemenag, 2019)
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Artinya :
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk

manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli
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Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah
orang-orang yang fasik.”

. Makna Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Kata amar berasal dari bahasa Arab (al-amr) yang
memiliki arti perintah, memerintahkan, ataupun menyuruh
Sedangkan kata ma'ruf memiliki arti yang dikenal, diketahui
dan diakui baik oleh akal sehat, masyarakat, maupun syariat.
Sedangkan nahi munkar (an-Nahyu an al munkar) memiliki
arti mencegah, melarang sesuatu yang ditolak, dibenci,
dinilai tidak baik oleh akal sehat, masyarakat, maupun
syariat (Wahab, 2015:1)

Al-Ghazali, dalam kitabnya /Ihya’ Ulumuddin,
menjelaskan bahwa aktivitas amar ma’ruf dan nahi munkar
adalah tugas besar yang mulia. amar ma ’ruf nahi munkar
merupakan sesuatu yang penting, karena misi tersebutlah,
Allah mengutus para nabi dan rasul. Jika proses amar ma ruf
nahi munkar lenyap, maka syiar kenabian juga ikut lenyap,
agama menjadi rusak, kemaksiatan akan meluas, kebodohan
akan merajalela, dan pada akhirnya negeri yang penuh akan
hal tersebut akan dibinasakan (Sabir, 2015:4).

Menurut Buya Hamka dalam tafsir Al-Azhar, ma ruf
merupakan derivatif dari kata ‘urf, memiliki arti, kebiasaan,

yang dikenal, yang dapat dimengerti dan dapat dipahami
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serta diterima oleh masyarakat. Perbuatan yang ma ruf itu
jika dikerjakan, dapat diterima dan dapat dipahami oleh
manusia. Selain itu, juga dapat dipuji. Karena begitulah yang
patut dikerjakan oleh manusia yang berakal.

Sedangkan munkar memiliki arti yang dibenci, yang
tidak disenangi, yang ditolak oleh masyarakat, tidak patut
dan tidak pantas, tidak selayaknya yang demikian itu

dikerjakan oleh manusia berakal.

Kontekstualisasi Amar Ma’ruf Nahi Munkar dalam
Kehidupan Sosial

Dalam tafsir klasik, amar ma’ruf nahi munkar
dimaknai sebagai paradigma dalam berdakwah. Amar
ma’ruf nahi munkar berarti menyerukan ketauhidan, amal
saleh, dan meninggalkan perbuatan yang tidak sesuai syariat
(Mukti dkk).

Amar ma’ruf nahi munkar mengalami perluasan
makna di era kontemporer. Amar ma ruf nahi munkar bukan
hanya sebatas berdakwah, namun juga melingkupi
perbuatan. Abdul Karim Syeikh menjelaskan bahwa
ma’ruf adalah perilaku, sifat, ataupun perbuatan yang
mampu membawa kebaikan bagi diri sendiri maupun kepada

orang lain. Sedangkan munkar adalah semua yang
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mengandung kejelekan bagi diri sendiri maupun orang lain
baik dalam bentuk sifat, perilaku, maupun perbuatan
(Badarussyamsi, 2020:276).

Menurut Kuntowijoyo, Humanisasi atau
memanusiakan manusia adalah makna universal dari amar
ma’ruf yang makna asalnya adalah mengajak serta
menegakkan kebajikan (Purwanto, 2015).Secara khusus,
kontekstualisasi amar ma ruf adalah (Sholeh & Sani, 2017)

1) Menjaga Derajat Manusia

Menurut Kuntowijoyo fitrah manusia atau
pada derajat yang seharusnya atau sebaik-baik
manusia adalah fi ahsani taqwin. Derajat manusia
yang sesungguhnya adalah yang mulia
tidakmengalami keterhinaan baik yang dilakukan
oleh struktur ataupun superstruktur.

Derajat manusia yang baik bisa diukur baik
dari sisi rohani maupun jasmani. Dari sisi Rohani
manusia memiliki kesadaran akan potensi dirinya
sehingga mampu mengaktualisasikan potensi
tersebut dalam kehidupan.Dari sisi jasmani,
manusia memiliki kondisi fisik yang mampu
untuk mengaktualisasikan potensinya.

2) Menjaga Manusia dari Objektifikasi
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3)

Objektifikasi adalah sebuah kondis dimana
manusia kehilangan peran sebagai subjek dan
berubah menjadi objek. Manusia tidak lagi
memiliki derajat, otonomi, dan hak-hak sebagai
manusia. Manusia dianggap sebagai benda, alat
atau sarana untuk mencapai tujuan tertentu, atau
sebagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan
sesuai keinginan orang lain.

Menjaga Manusia dari Keterasingan

Keterasingan adalah suatu kondisi dimana
manusia menjadi asing dari sesamanya. Manusia
adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan
satu sama lain, adanya keterasingan membuat
individu gagal menjalankan fungsi sosialnya.
Keterasingan manusia disebabkan oleh berbagai
faktor baik internal maupun internal sehingga
menyababkan individu tidak bisa hidup bersosial
di masyarakat. Membebaskan manusia dari
keterasingan berarti membuat individu tersebut
lepas dari penyebab keterasingan dan bisa hidup

bersosial di masyarakat.
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Sedangkan Makna universal dari Nahi Munkar
adalah  pembebasan  (Saputra, 2020:320).  untuk
membebaskan manusia dari segala bentuk penindasan dari
dominasi  struktur yang menindas.  Kuntowijoyo
menggariskan empat sasaran Nahi Munkar yaitu sistem
pengetahuan, sistem sosial, sistem ekonomi dan sistem
politik (Muttagin, 2015).

1) Pembebasan Sistem Pengetahuan

Pembebasan sistem pegetahuan adalah usaha-
usaha untuk membebaskan manusia dari sistem
pengetahuan yang materialistis, dan pragmatis.

2) Pembebasan Sistem Sosial

Pembebasan sistem sosial berangkat dari adanya
gap diantara kelompok-kelompok masyarakat.
Seperti kesenjangan kelas dan kesenjangan
berbasis gender. Pembebasan sistem sosial
menhapuskan sekat-sekat pembeda diantara
masyarakat sehingga terwujud masyarakat
heterogeny yang bisa hidup berdampingan.

3) Pembebasan Sistem Ekonomi

Pembebasan sistem ekonomi berangkat dari
kesenjangan ekonomi anatara kelompok kaya

dan kelompok miskin. Pembebasan sistem
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ekonomi dalam konteks ini bukan berarti merebut
harta orang-orang yang lebih kaya, namun
dengan membebaskan masyarakat yang miskin
dari jerat kemiskinan dengan cara yang baik.
4) Pembebasan Sistem Politik
Pembebasan sistem politik  berarti
membebaskan masyarakat dari praktik sistem
politik yang jahat seperti tirani dan
otoritarianisme.  Pembebasan ini  juga
mencakup pembebasan dari pemimpin yang
bersifat sewenang-wenang dalam
menjalankan kekuasaannya.
4. Semiotika Roland Barthes
a. Definisi Semiotika
Semiotika adalah sebuah studi ilmu atau metode
analisis yang digunakan untuk mengkaji tanda dalam sebuah
pesan yang dienkripsi menjadi sesuatu yang dapat dimaknai.
Secara etimologis, kata “semiotika” berasal dari bahasa
Yunani, yaitu semeion yang memiliki arti “tanda” dan seme,
yang memiliki art “penafsir tanda” (Mudjiono, 2018).
Semiotika menjadi sebuah  diskursus yang
mendalam berkat dua orang pemikir yang hidup sezaman

namun tidak berkaitan satu sama lain. Kedua filsuf tersebut
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adalah Charles Sanders Peirce, seorang filsuf asal Amerika
Serikat dan Ferdinand D. Saussure,Seorang ahli linguistik
asal Swiss.

Secara umum pemikiran kedua orang tersebut tidak
jauh berbeda. Semiotika Peirce berlandaskan kepada logika
dan filsafat. Menurut Peirce tanda dibagi menjadi tiga jenis
yaitu ikon (ikon), index (indeks), dan symbol (simbol)
(Mudjiono, 2018). Ikon adalah tanda yang hubungan antara
penanda dan petandanya bersifat bersamaan bentuk alamiah.

Sedangkan semiotika Saussure lebih berlandaskan
kepada ilmu linguistik umum (Anggoro, 2016). menurut
Saussure terdapat struktur dalam sistem bahasa. Lebih lanjut
Saussure juga berpendapat bahwa studi bahasa merupakan
studi sinkronik yang meneliti mengenai struktur yang ada

dalam bahasa (Fanani, 2013).

. Semiotika Menurut Roland Barthes

Ferdinand D. Saussure menjelaskan bahwa perlu
adanya sebuah ilmu semiotika yang membahas mengenai
tanda-tanda di kehidupan sosial, namun hingga akhir
hayatnya Saussure belum berhasil merumuskan ilmu
tersebut dan masih berkutat pada struktural bahasa. Pada

akhirnya, seorang kritikus sastra asal Prancis bernama
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Roland Barthes berhasil merumuskan ilmu tersebut
(Mudjiono, 2018).

Barthes menjadikan semiotika sebagai ilmu yang
mempelajari tanda-tanda secara luas, bukan hanya bergerak
di ranah bahasa. Semiotika Roland Barthes juga mempelajari
tanda-tanda dalam kehidupan sosial, sastra, seni, budaya,
hingga media (Anggoro, 2016).

Kajian semiotika Roland Barthes menganalisis tanda
dan bagaimana tanda tersebut bekerja. Analisis ini
berlandaskan pada kajian Semiotika Saussure yang membagi
tanda menjadi dua, yaitu penanda dan petanda (Sobur, 2009).
penanda (signifier) adalah aspek material berupa simbol,
sedangkan petanda (signified) adalah konsep mental dari
sebuah petanda (Fanani, 2013).

Gambar 1 Sistem Tanda Barthesian

1. Signifier 2. Signified

3. Denotative

4. Connotative Signifier 5. Connotative Signified

6. Connotative

Sistem Tanda Barthesian (Sobur, 2017)
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Dalam analisisnya, Barthes membagi pemaknaan
tanda menjadi dua tingkatan, yaitu pemaknaan denotatif,
serta pemaknaan konotatif. Pada tataran pertama, yaitu
pemaknaan denotatif, tanda dimaknai apa adanya antara
penanda dan petanda. Makna denotasi bersifat langsung,
artinya tidak ada kiasan dalam suatu tanda atau gambaran
dari sebuah petanda (Anggora, 2016).

Sedangkan dalam tataran kedua atau pemaknaan
konotatif, Konotasi makna hadir dengan tersembunyi karena
ada kiasan akibat interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu
dengan perasaan atau emosi. untuk memahami konotasi,
diperlukan analisis yang menghubungkan tanda dengan

gejala sosial dan behavioral manusia (Mudjiono, 2020).

Gambar 2 Signifikansi tanda dan mitos Roland Barthes
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Dalam signifikansi semiotika Barthes, konotasi
sangat erat kaitannya dengan muatan ideologis bernama
mitos. Mitos adalah suatu bentuk pesan yang harus diyakini
kebenarannya namun belum tentu bisa untuk dibuktikan.
Pesan dalam mitos tidak didefinisikan melalui objek yang
digambarkan, namun melalui bagaimana pesan tersebut
disampaikan. Mitos dalam sistem tanda menurut barthes
berfungsi untuk memberikan nilai-nilai sosial dalam

masyarakat (Anggora, 2016).
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G. Kerangka Berpikir

Peta Tanda Barthesian

Gambar 3 Kerangka berpikir
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Sumber : Olahan Peneliti
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kualitatif deskriptif. Menurut Denzin & Lincoln,
penelitian kualitatif deskriptif merupakan jenis penelitian yang
menggambarkan hasil secara naratif dari sebuah fenomena yang
akan diteliti (Anggito & Setiawan, 2018).
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah anime One Piece Arc
Wano Kuni Part 1 yaitu eps 890-816 dan kemudian direduksi
menjadi beberapa scene yang relevan. sedangkan objek dari
penelitian ini adalah kandungan amar ma ruf nahi munkar dalam
anime One Piece Arc Wano Kuni Part 1.
3. Sumber Data
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer berupa potongan scene anime One Piece Arc Wano Kuni
yang telah direduksi, dan data sekunder yang didapatkan dari hasil
kajian pustaka dan penelitian sebelumnya.
4. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi
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Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
mengamati seluruh episode dari anime One Piece Arc Wano
Kuni kemudian mengidentifikasi dan melakukan pencatatan.
b. Dokumentasi
Pada bagian ini peneliti akan mengumpulkan hasil
observasi yang didapatkan setelah mengamati seluruh episode
dari anime One Piece Arc Wano Kuni.
c. Studi Pustaka
Untuk menelaah pesan-pesan dalam anime One Piece
Arc Wano Kuni, peneliti akan mengumpulkan literasi
kepustakaan yang berkaitan dengan tafsir Amar Ma’ruf Nahi
Munkar.
5. Metode Analisis Data
Metode analisis data adalah sebuah cara bagaimana teori
yang digunakan dalam penelitian bisa diaplikasikan untuk mengolah
data hasil penelitian. Metode analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis semiotika Roland barthes, dimana data hasil
penelitian dikategorikan menjadi penanda, petanda, denotasi,
konotasi, serta mitos. Setelah analisis tersebut, peneliti akan
menghubungkan uraian tersebut kepada nilai-nilai amar ma ’'ruf nahi

munkar.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan interpretasi yang dilakukan terhadap Anime One
Piece Arc Wano Kuni part 1 menggunakan semiotika Roland Barthes dengan
menganalisis makna penanda (signifier), petanda (signified), denotatif dan
konotatif, serta mitos, maka peneliti dapat menarik kesimpulan dari hasil analisis
sembilan scene dalam Anime One Piece Arc Wano Kuni part 1 mengandung nilai

amar ma ruf nahi munkar.

Kandungan amar ma ’ruf nahi munkar dalam Anime One Piece Arc Wano
Kuni part 1 muncul dalam berbagai bentuk tanda visual maupun audio. Tanda
visual dalam Anime One Piece Arc Wano Kuni part 1 berupa objek yang
ditampilkan dalam scene, tone warna yang ditampilkan dalam scene, dan sudut
pengambilan gambar dalam scene. Sedangkan tanda audio dalam scene berupa
audio latar serta dialog antar tokoh. Baik tanda visual maupun audio dalam scene
anime ini memiliki makna yang lebih mendalam dan terhubung dengan perilaku
amar ma’ruf nahi munkar dari hasil analisis menggunakan semiotika Roland

Barthes.

Nilai amar ma’ruf yang terkandung dalam Anime One Piece Arc Wano
Kuni part 1 berupa upaya dalam memanusiakan manusia. yang pertama adalah
menjaga derajat manusia sebagai makhluk Tuhan yang memiliki derajat sebaik-

baiknya atau fii ahsani tagwim dengan menjaga persamaan kedudukan, dan
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kemampuan tokoh yang ada di dalam anime ini. Nilai yang kedua adalah menjaga
manusia dari objektifikasi atau sifat kebendaan, manusia sebagai subjek harus
memiliki daulat atas dirinya sendiri dan tidak tertindas dibawah orang lain terutama
dari penindasan kaiod dan Orochi. Nilai yang ketiga adalah menjaga manusia dari
alienasi atau keterasingan, yaitu dengan membuat manusia lepas dari penyebab

keterasingan dan pada akhirnya bisa hidup bersosial di masyarakat \WWano.

Sedangkan kandungan nahi munkar dalam Anime One Piece arc Wano Kuni
part 1 berupa pembebasan baik pembebasan politik, pembebasan sosial, dan
pembebasan ekonomi. Pembebasan politik dalam anime ini berupa pembebasan
masyarakat wano dari sistem politik otoriter Kaido. Pembebasan sosial berupa
pembebasan masyarakat dari kelas sosial dimana kelas sosial yang lebih kuat
bersikap sewenang-wenang terhadap kelas sosial yang lemah. Pembebasan
ekonomi berupa pembebasan kondisi ekonomi masyarakat Wano yang mengalami

keterpurukan akibat penindasan Kaido.
B. Saran

Setelah peneliti melakukan penelitian, berdasarkan kesimpulan yang telah

dikemukakan di atas, saran yang dapat penulis sampaikan yaitu :

1. Bagi para pelaku industri perfilman untuk dapat memasukkan nilai-
nilai yang positif salah satunya nilai amar ma ruf nahi munkar
dalam film yang dibuat baik tersirat maupun tersurat. Karena film
sebagai media komunikasi adalah cara yang kuat untuk

mempengaruhi  dan  mengubah pola pemikiran  maupun
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khalayak.Nilai-nilai amar ma ruf nahi munkar merupakan salah satu
nilai positif yang bersifat universal bagi masyarakat luas agar
tercipta kehidupan sosial yang lebih baik.

Bagi para penonton film untuk lebih memahami makna dan pesan
dalam film yang ditonton. Karena dalam film biasanya terdapat
banyak pesan-pesan bermakna yang sangat luas dan positif bagi

kehidupan sehari-hari.
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